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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 4 maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat pelayanan (Level Of Service) yang terjadi pada Kinerja 

Bundaran Tugu Bancar Kabupaten Purbalingga tergolong baik 

karena memiliki nilai tundaan sebesar 4,28 det/smp, ini berarti 

bahwa tingkat pelayanan bundaran adalah A. Tingkat pelayanan A 

menunjukkan bahwa arus bebas dengan kecepatan tinggi dan 

pengemudi dapat melewati persimpangan yang diinginkan tanpa 

harus berhenti. 

2. persimpangan Bundaran Tugu Bancar memiliki tiga kaki simpang 

penghubung antara Jalan Kalikajar, Jalan Letjen S. Parman dan 

Jalan Jendral Sudirman, akan tetapi sistem pelayanan bundaran 

hanya dilewati Jalan Kalikajar menuju Jalan Jendral sudirman, dan 

Jalan Letjen S. Parman, sedangkan dari Jalan Jendral Sudirman 

tidak melalui arus menjalin pada bundaran. ini dapat 

mengakibatkan terjadinya konflik dikarenakan arus dari jalan Jalan 

Jenderal sudirman menuju Jalan Letjen S. Parman berpapasan 

dengan kendaraan dari Jalan Kalikajar meuju Jalan Jenderal 

Sudirman. 

3. Untuk nilai Gap Acceptance pada masing-masing ruas jalan yang 

tertinggi yaitu 58,17% peluang dengan jumlah 58 kendaraan dari 

total 102 volume lalu lintas yang terjadi pada Jalan Jendral 

Sudirman (Peak pagi). 
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B. SARAN 

1. Melakukan peninjauan ulang terhadap geometrik Bundaran Tugu Bancar 

Kabupaten Purbalingga dikarenakan posisi bundaran yang tidak simetris 

pada tiap kaki simpang, agar tidak terjadi pelanggaran lalu lintas yang 

dilakukan mengemudi kendaraan yag melintasi kawasan Bundaran Tugu 

Bancar purbalingga. Dikarenakan setiap tahunnya volume kendaraan di 

setiap daerah dipastikan meningkat. 

2. Agar dilakukan pengawasan oleh petugas yang berwenang terhadap 

pengguna jalan yang melakukan pelanggaran sebelum dilakukannya 

perubahan pada kinerja bundaran dengan menggunakan sistem CCTV 

(Closed Circuit Television) pada setiap kaki simpang. 
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